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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada masa pemerintah Orde Baru berbagai kebijakan pembangunan terutama pertanian, tidak sedikit
diantaranya yang kemudian menimbulkan kontroversial. Salah satunya adal ah kebijakan atas pemenuhan
terhadap kebutuhan gula nasional. Pro dan kontra atas kebijakan ini terutama pada pel aksanaannya.
Kebijakan tersebut tertuang pada INPRES No. 9/1975 tentang tebu rakyat intensifikasi atau yang kemudian
lebih dikenal dengan TRI. Tugasini secara otomatis dibebankan kepada para petani untuk

mel aksanakannya. Salah satu daerah yang juga terkena untuk dijadikan areal perkebunan tabu adalah daerah
Karesidenan Surakarta. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah Surakarta merupakan salah
satu daerah yang berpotensi di wilayah propinsi Jawa Tengah termasuk untuk perkebunan tabu. Bagi petani
di daerah karesidenan Surakarta sesungguhnya mereka merasa berat untuk mengikuiinya namun tak ada
pilihan bagi mereka untuk menghindar. Petani sebagai salah satu pelaku utarnanya diberi tanggung jawab
yang besar namun dengan beban resiko yang hams mereka tanggung sendiri terutama dalam hal budi daya
tabu_ Hal ini sudah merupakan salah satu masalah yang harus dihadapi oleh mereka. Mulai dari
penggarapan lahan, penanaman dan pemeliharaan yang dilakukan oleh para petani tergabung di dalam
kelompok-kelompok tani. Dari apayang diutarakan oleh para petani peserta TRl nampak bahwa
sesungguhnya para petani tidaklah terlalu paham dengan apa yang harus dikeajakan oleh mereka dalam hal
menanam tebu. Gambaran kerjateknis yang sangat panjang dan perlunya ketelitian serta ketekunan para
petani dalam merawat dan mengel ola tanaman tabu, ternyata membutubkan waktu kerja yang tak sedikit
pulajam kerja yang panjang merupakan hal lain yang tarut menyertai rasa enggan petani untuk mau
menanam tebu. Dalam pandangan petani bila dibandingkan antara jam kerja menanam tebu dengan padi
yang lebih menguntungkan bagi mereka adalah menanam padii.
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